
WALIKOTA BALIKPAPAN 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN 

NOMOR 9 TAHUN 2015 

, TENTANG

TATA CARA PENANGANAN PELAPORAN PELANGGARAN 
DUGAAN TINDAK PIDANA KORUPSI

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

WALIKOTA BALIKPAPAN,

M enim bang : a. bahw a dalam  rangka  tertib  penyelenggaraan  pem erin tahan ,
perlu  d ilakukan  upaya pencegahan  dan  p em b eran tasan  tindak  
p id an a  korupsi m elalui pelayanan  p en an g an an  pelaporan 
te rh a d ap  pelanggaran  penyelenggaraan  pem erin tahan  
(W histleblower System);

b. bahw a u n tu k  m elindungi pelapor te rh ad ap  pengaduan  yang 
d isam paikan  perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  W alikota B alikpapan;

M engingat : 1. U ndang-U ndang  Nomor 27 T ahun  1959 T entang P enetapan
U ndang -undang  D aru ra t Nomor 3 T ahun  1953 T entang 
P em ben tukan  D aerah T ingkat II di K alim antan  (Lem baran 
N egara R epublik Indonesia  T ahun  1953 Nomor 09, T am bahan  
L em baran  Negara Republik Indonesia  Nomor 1820);

2. U ndang-U ndang  Nomor 28 T ah u n  1999 ten tang  
Penyelenggaraan yang Bersih dan  B ebas dari Korupsi, Kolusi 
d an  Nepotism e (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  
1999 Nomor 75, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 3851);

3. U ndang-U ndang Nomor 31 T ahun  1999 ten tan g  P em beran tasan  
T indak  P idana Korupsi (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ah u n  1999 Nomor 140, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 3874) sebagaim ana te lah  d iubah  dengan 
U ndang-U ndang Republik Indonesia  Nomor 20 T ahun  2001 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2001 Nomor 134, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4150);

4. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  2006 ten tan g  Perlindungan 
Saksi d an  Korban (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  
2006  Nomor 64, T am bahan  L em abaran  Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4635);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  P em erin tahan  
D aerah  (Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaim ana telah  d iu b ah  dengan P era tu ran  
P em erin tah  Pengganti U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  2014 
ten tan g  P eru b ah an  Atas U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 
ten tan g  P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 246, T am bahan  Lem baran Negara 
R epublik  Indonesia  Nomor 5589);
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6. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 38 T ah u n  2007 ten tang
Pem bagian U rusan  Pem erin tahan  A ntara  Pem erintah,
Pem erin tah  D aerah  Provinsi dan  Pem erin tah  D aerah
K abupaten /K o ta  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun
2007 Nomor 82, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4737);

7. P e ra tu ran  M enteri Negara P endayagunaan  A para tu r Negara 
Nomor P e r /0 5 / M. PAN/4 /2 0 0 9  ten tan g  Pedom an Um um  
P enanganan  Pengaduan  M asyarakat Bagi In s tan si Pem erintah;

8. P e ra tu ran  D aerah  Kota B alikpapan  Nomor 2 T ahun  2008 
ten tan g  U rusan  P em erin tah  yang  M enjadi K ew enangan Kota 
B alikpapan  (Lem baran D aerah  Kota B alikpapan Nomor 2 T ahun
2008 Seri E Nomor 2);

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN: PERATURAN WALI KOTA TENTANG TATA CARA PENANGANAN 
PELAPORAN PELANGGARAN DUGAAN TINDAK PIDANA KORUPSI 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  W alikota ini, yang  d im aksud  dengan  :

1. T indak P idana K orupsi adalah  setiap  orang yang dengan  tu ju a n  m engun tungkan  
diri sendiri a ta u  orang lain a ta u  su a tu  korporasi, m enyalahgunakan  
kew enangan, kesem patan  a ta u  sa ran a  yang ad a  padanya  k a ren a  ja b a ta n  a ta u  
k ed u d u k an  yang  d a p a t m erugikan  k euangan  negara  a ta u  perekonom ian negara.

2. P em beran tasan  T indak P idana Korupsi adalah  serangkaian  tin d ak an  u n tu k  
pencegahan  dan  p en indakan  tindak  p idana  korupsi m elalui upaya  koordinasi, 
supervisi, m onitor, penyelidikan, penyidikan, p e n u n tu ta n , d an  pem eriksaan  di 
sidang pengadilan , dengan  peran  se rta  m asy arak a t b e rd asa rk an  p e ra tu ran  
perundangan .

3. Pelanggaran ad a lah  p e rb u a tan  m elaw an h u k u m  yang berind ikasi tindak  p idana  
korupsi yang teijad i di lingkungan Pem erin tah  Kota yang d ilakukan  oleh pe jabat 
a ta u  pegawai p ad a  Pem erin tah  Kota.

4. Pelaporan adalah  inform asi yang d isam paikan  oleh Pelapor te rk a it Pelanggaran 
yang  dilengkapi buk ti indikasi tindak  p idana  korupsi.

5. S a lu ran  P engaduan  ad a lah  sa ra n a  yang d igunakan  u n tu k  m elaporkan 
pelanggaran.

6. B ukti P erm ulaan  ad a lah  da ta , dokum en, gam bar, d a n /a ta u  rekam an  yang 
m en d u k u n g /m en je la sk an  adanya  T indak P idana Korupsi.

7. Whistle B lower ad a lah  seseorang  yang m elaporkan  p e rb u a tan  yang berindikasi 
T indak P idana K orupsi (TPK) yang terjad i di dalam  organ isasi tem patnya  bekerja 
a ta u  p ihak  te rk a it la innya yang  ia memiliki ak ses  inform asi yang  m em adai a ta s  
terjad inya ind ikasi tin d ak  p idana  korupsi terse  but.
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8. W histleblower S ystem  ada lah  m ekanism e penyam paian , pengaduan  dugaan  
tindak  p idana  ko rupsi yang  telah terjadi, sedang  terjadi, a ta u  ak an  terjadi yang 
m elibatkan  pegawai d an  orang  lain yang berka itan  dengan  d ugaan  tindak  p idana  
korupsi yang d ilak u k an  di lingkungan Pem erintah Kota B alikpapan.

9. Tim Penerim a P engaduan  adalah  Pegawai Negeri Sipil di Pem erin tah  Kota 

B alikpapan yang  m em punyai tugas dan  w ew enang u n tu k  m enerim a pengaduan  
dari Whistle Blower, m enyelidiki, m em proses d an  m enyam paikan  rekom endasi 
tindak  lan ju t kepada  W alikota.

BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2

(1) Setiap p e jab a t/p eg aw ai di lingkungan Pem erin tah  Kota yang m elihat a ta u  
m engetahu i ad an y a  d u g aan  T indak P idana Korupsi yang  m erugikan  keuangan  
negara  a ta u  perekonom ian  negara, wajib m elaporkan  kepada  Inspek to ra t Kota 
B alikpapan d a n /a ta u  SKPD yang d itun juk .

(2) Pelaporan sebagaim ana  d im aksud  pada ayat (1) h a ru s  d iserta i dengan B ukti 

Perm ulaan.

(3) M asyarakat yang  m em iliki inform asi adanya d ugaan  tin d ak  p id an a  korupsi yang 
d ilakukan  oleh p e jabat/pegaw ai di lingkungan P em erin tah  Kota d ap a t 
m enyam paikan  inform asi te rseb u t kepada Inspek to ra t Kota d a n /a ta u  SKPD yang 
d itun juk .

(4) Pelaporan sebagaim ana  d im aksud  pada ayat (2) d an  ayat (3) d a p a t d isam paikan  
secara  langsung  a ta u  m elalui email whistleblower& balikpapan. go. id atau link  
web: h ttp // Balikpapan.go. id/w histleblow er.

BAB III
TATA CARA PELAPORAN 

Pasal 3

(1) Dalam  hal ad an y a  Pelaporan pelanggaran, In spek to ra t Kota wajib:

a. m enerim a lapo ran  ad an y a  dugaan  tindak  p idana  ko rupsi baik  secara  
langsung  m au p u n  m elalui S a lu ran  P engaduan  yang tersedia;

b. m encata t d an  m engadm in istrasikan  laporan  Pelanggaran;

c. m enganalisis laporan  Pelanggaran u n tu k  m en en tu k an  tin d ak  lanjut;

d. m elakukan  au d it investigatif;

e. m em berikan  rekom endasi kepada pim pinan; dan

f. m em buat lapo ran  berka la  ten tan g  p en an g an an  pelanggaran .

(2) T ata ca ra  p en an g an an  pelaporan  oleh Inspek to ra t K ota/SK PD yang m enangani 
ak an  d ia tu r dengan  P e tu n ju k  Teknis yang d ite tapkan  oleh Inspek tu r.
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BAB IV
PERLINDUNGAN TERHADAP Whistle B lower

Pasal 4

(1) Inspek to ra t Kota wajib m elindungi dan  m enjaga k erahasiapn  dden titas Pelapor 
Pelanggaran [Whistleblower), m em berikan perlindungan  h u k u m  se rta  perlakuan  
yang wajar.

(2) Inspek to ra t Kota han y a  d ap a t m engungkapkan  iden titas Pelapor Pelanggaran 
(Whistleblower) apab ila  d ipandang  perlu  pada  persidangan  di Pengadilan.

(3) Inspek to ra t Kota m elaporkan kepada  Lem baga Perlindungan Saksi dan  Korban 
(LPSK) apab ila  Pelapor Pelanggaran (Whistleblower) m engalam i ancam an  

keselam atan  jiwa.

Pasal 5

(1) P erlindungan  a ta s  k e rah asiaan  iden titas Whistle B lower ak an  diberikan  kepada 

Whistle B low er yang m em berikan  inform asi ten tang  ad an y a  indikasi TPK yang 
d ilakukan  oleh p e jabat/pegaw ai di lingkungan Pem erin tah  Kota selam a p roses 
pem buk tian  p e n g ad u an /p e lap o ran  indikasi TPK, sesua i dengan perundang- 

u n d an g an  yang berlaku.

(2) Dalam  hal Pelapor Pelanggaran (Whistleblower) m em in ta  pen jelasan  m engenai 
perkem bangan  tindak  lan ju t a ta s  laporan  yang d isam paikan , Inspek to ra t wajib 
m em beri pen jelasan  m engenai hal d im aksud  kepada  Pelapor Pelanggaran 

(Whistleblower).

BAB V
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6

P era tu ran  W alikota ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahu inya  m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  
W alikota ini dengan  penem patannya  dalam  B erita D aerah Kota B alikpapan.

D itetapkan di : B alikpapan 
Pada tanggal : 7 April 2015

WALIKOTA BALIKPAPAN,

ttd

M. RIZAL EFFENDI
D iundangkan  di B alikpapan 
p ad a  tanggal 8 April 2015

SEKRETARIS DAERAH KOTA BALIKPAPAN, 

ttd

SAYID MN FADLI

BERITA DAERAH KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2015 NOMOR 9
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Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM  

SEKRETARIAT DAERAH 
KOTA BALIKPAPAN,

DAUD MRADE 
NIP 1 9 6 1 0 8 0 6 P 9 9 0 0 3 1 0 0 4


